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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisa dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Variabel modal awal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan usaha industri tatah sungging di Dusun Pucung, Kelurahan
Waukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul.

Variabel pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan usaha industri tatah sungging di Dusun Pucung, Kelurahan
Woukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul,

Variabel jumlah tenaga kerja baik yang dibayar maupun yang tidak
dibayar berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan usaha
industri tatah sungging di Dusun Pucung, Kelurahan Wukirsari,
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul.

Tidak ada perbedaan diantara tingkat pendidikan (SD, SLTP, SLTA,
PT) dalam mempengaruhi tingkat pendapatan usaha industri tatah
sungging di Dusun Pucung, Kelurahan Wukirsari, Kecamatan Imogiri,

Kabupaten Bantul.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan

beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan masukan bagi pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian ini:

)

2)

3)

Untuk meningkatkan pendapatan pengusaha maka upaya peningkatan
modal produksi perlu ditingkatkan. Apabila modal sendiri dirasa
kurang mencukupi, perlu diupayakan mengajukan pinjaman dari Bank,
Lembaga Keuangan Bukan Bank ataupun Koperasi. Pihak-pihak
terkait baik pemerintah maupun kreditur usaha agar lebih
memfokuskan kredit yang diberikan kepada usaha kecil menengah
dengan disertai bunga kredit yang rendah.

Upaya peningkatan ketrampilan dan produktivitas tenaga kerja
produksi yang harus dilakukan, terutama kursus singkat untuk
membuat model-model kerajinan yang membutuhkan ketrampilan
yang tinggi.

Tenaga kerja merupakan unsur yang penting dalam upaya peningkatan
pendapatan usaha. Untuk itu kesejahteraan tenaga kerja harus menjadi
perhatian utama baik oleh pemerintah maupun oleh pelaku usaha,
Karena kesejahteraan tenaga kerja akan memberikan dorongan kerja
yang lebih baik, lebih professional sehingga nantinya akan
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha. Pemerintah
dapat menetapkan standar upah minimum yang disesuaikan dengan

kebutuhan pokok rata-rata tenaga kerja. Sedangkan pelaku usaha



4)
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seharusnya lebih memperhatikan kescjahteraan tenaga kerja baik
material yaitu pelaku usaha diharapkan dapat memberikan upah di atas
standar upah minimum yang ditetapkan pemerintah, maupun
kesejahteraan tenaga kerja yang non material yaitu pelaku usaha
diharapkan dapat menyelaraskan hak dan kewajibannya.

Penelitian dengan topik sejenis relevan untuk tetap dilakukan dengan
kasus untuk daerah yang berbeda, dengan adanya penelitian yang
sejenis nantinya dapat disusun tipologi industri kecil di masing-masing

daerah.
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